ABSTRAK

FERIS FAJARIANTO : PEBEDAAN TINGKAT KEMANDIRIAN REMAJA DI
TINJAU DARI KELUARGA UTUH DAN KELUARGA PECAH DI SMK NEGERI 1
KALIANGET TAHUN 2014

Kata Kunci: Kemandirian, Remaja, Keluarga Utuh, Keluarga Pecah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemandirian remaja
SMK Negeri 1 Kalianget yang berasal dari keluarga utuh dan keluarga pecah
pada tahun 2014 dan untuk mengetahui besarnya perbedaan kemandirian
remaja SMK Negeri 1 Kalianget yang berasal dari keluarga utuh dan keluarga
pecah pada tahun 2014. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif komparasional,
karena banyak menggunakan angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran
data dengan tujuan untuk menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan
dengan cara membandingkan keberadaan satu variabel atau lebih pada dua atau
lebih sampel yang berbeda, atau waktu yang berbeda. Dalam penelitian ini dapat
dibedakan antara variabel penyebab (X) dan vaiabel akibat (Y): Variabel X1
adalah keluarga utuh, Variabel X2 adalah keluarga pecah dan Variabel Y adalah
kemandirian remaja. Penelitian ini menggunakan sampel bertujuan (purposive
sample) agar pengambilan sampel dalam menentukan remaja yang berasal dari
keluarga pecah lebih muda dan jumlah sampel yang diambil sebesar 2,2% (35
subjek) dan sampel dari keluarga utuh peneliti menggunakan sampel random
(acak) dengan jumlah sampel 2,2% (35 subjek). Instrumen pengumpulan data
untuk keadaan keluarga menggunakan angket terbuka dan instrumen
pengumpulan data untuk kemandirian remaja menggunakan skala kemandirian
remaja.

Tingkat kemandirian remaja dari keluarga utuh yaitu 100% (35 subjek)
memiliki tingkat kemandirian remaja tinggi mempunyai skor 121,46 dengan
standar deviasi 7,728.dengan skor 108 minimum dan maksimum 144 dan remaja
dari keluarga pecah yaitu 100% (35 subjek) memiliki tingkat kemandirian remaja
tinggi mempunyai skor 122,20 dengan standar deviasi 7,896 dengan skor 108
minimum dan maksimum 139.

Berdasarkan hasil analisa dapat diketahui bahwa tidak ada perbedaan
kemandirian remaja dari keluarga utuh dan dari keluarga pecah di SMK Negeri 1
Kalianget, besar perbandingan skor rata-rata kemandirian remaja dari keluarga
utuh dan remaja dari keluarga pecah di SMK Negeri 1 Kalianget Sumenep
adalah 49% ; 50%. Berdasarkan pengambilan keputusan diketahui bahwa 0,675
> nilai distribusi sebesar 0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan “tidak ada
perbedaan tingkat kemandirian remaja dari keluarga utuh dan remaja dari
keluarga pecah di SMK Negeri 1 Kalianget tahun 2014” Ha ditolak.
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